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A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan ikatan sosial antar laki-laki dan perempuan
yang akan membentuk hubungan untuk mencapai tujuan yang baik sesuai
dengan syariat Islam demi terciptanya keluarga yang satanah mawaddah
dan warrahfnah. Perkawinan merupakan suatu cara yang ditetapkan oleh
Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang biak dan
menjaga kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap
melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan
perkawinan.*

Manusia diciptakan Allah secara berpasang-pasangan untuk saling
memperkuat iman dan Islam. Oleh karenanya, seringkali Allah
mempertemukan pasangan-pasangan tersebut dengan cara yang tidak
terduga. Perbedaan warna kulit, suku dan bangsa pun memberi warna yang
indah dalam setiap takdir yang telah Allah tetapkan.

Islam menjelaskan aturan perkawinan, namun aturan perkawinan
yang berlaku di masyarakat tidak lepas dari pengaruh budaya dan

lingkungan di mana masyarakat itu berada, dan yang paling dominan

! M. Thalib, Liku-liku Perkawinan, (Yogyakarta: PD. Hidayat, 1986), 1-2.



adalah dipengaruhi oleh adat istiadat dan budaya di mana masyarakat
tersebut berdomisili.

Umumnya perkawinan dijalani dengan diawali peminangan terlebih
dahulu oleh laki-laki yang mendatangi wanita atau walinya untuk diminta
agar menjadi isterinya. Namun dengan banyaknya budaya setempat di
Indonesia, bentuk peminangan pun bisa berbeda-beda juga.

Adapun peminangan dalam bahasa Arab disebut dengan khitpah.
Khitpah adalah langkah awal menuju jenjang pernikahan dan penting untuk
dilakukan, sebab Allah mensyariatkan kepada calon pengantin agar saling
mengenal sebelum mereka berada dalam ikatan perkawinan.?

Mayoritas ulama’ mengatakan bahwa hukum khitpah adalah sunnah,
sedangkan Imam Dawud mengatakan bahwa khitpah merupakan kewajiban
yang harus dilaksanakan sebelum adanya prosesi akad nikah.?

Adapun Islam menawarkan aturan-aturan dan prosedur yang harus
dipenuhi dalam peminangan. Di Indonesia, banyak terdapat suku dan adat
istiadat, termasuk dalam hal perkawinan dan peminangan banyak adat yang
digunakan.

Dalam adat masyarakat Lampung sendiri terbagi menjadi dua macam

yaitu: masyarakat adat yang pertama beradat pepadun® dan yang kedua

2 Sayyid Saffly, Figh as-Sunnah, juz 2, (Beirut: Da@l-Fikr, cet. Ke-1, 2006) , 462.
* Ibn Rusyd, Bidag@tul Mujtahid wa Nihag@tul Muqtag®, juz 2, (Beirut: Da@bn As§éséh, 2005),

3.

* Masyarakat beradat pepadun adalah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pedalaman
Lampung, seperti Lampung Utara, Lampung Tengah dan Way Kanan.



beradat peminggir’. Kelurahan Kuripan sendiri termasuk dalam adat

masyarakat peminggir, perkawinan dalam masyarakat adat Lampung

peminggir umumnya terbagi menjadi dua macam yaitu:

a. Perkawinan dengan menggunakan uang jujur® yaitu perkawinan yang
biasa terjadi pada umumnya, artinya di sini antara calon pengantin dan
pihak keluarga baik laki-laki maupun perempuan sudah sama-sama
setuju dengan perkawinan yang dilakukan dan diadakan lamaran
sebelumnya.

b. Perkawinan dengan adat menggunakan adat Sebambangan yaitu laki-
laki yang membawa lari seorang wanita yang ingin dinikahinya tanpa
adanya peminangan secara formil untuk menjalin rumah tangga.
Tatacara pelaksanaan adat Sebambangan ini terjadi sebelum
dilangsungkannya perkawinan, yaitu dengan membawa lari wanita yang
disukainya ini ke rumah tetua adat di daerah tempat tinggal laki-laki,
kemudian saat membawa lari wanita, laki-laki harus meninggalkan
sepucuk surat dan sejumlah uang yang ditinggalkan di rumah wanita
atau di bawah tempat tidur dan lemari pakaian wanita dengan penjelasan
bahwa laki-laki telah membawa lari wanita agar orang tua wanita dapat
menyetujui perkawinan mereka. Adat Sebambangan ini tentunya sudah

diketahui oleh tetua adat pihak laki-laki sehingga dalam waktu dekat,

® Masyarakat beradat peminggir adalah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pesisir
Lampung, seperti Lampung Timur, Lampung Barat, Lampung Selatan dan Menggala.

® perkawinan Uang Jujur yaitu perkawinan yang menggunakan adat lamaran terlebih dahulu, dan
pihak laki-laki memberikan sejumlah uamg pada saat melamar ke pihak perempuan.



pihak keluarga laki-laki akan mendatangi tempat tinggal wanita sambil
membawa badik’ yang dililit dengan kain putih, hal itu pertanda bahwa
badik itu sebagai tanda maaf yang diberikan karena telah membawa lari
anak perempuan orang lain dari rumah. Kemudian pihak wanita akan
meminta sejumlah uang ganti rugi kepada pihak laki-laki karena telah
membawa lari anak perempuannya. Namun, sejumlah uang tersebut
bukanlah yang akan menentukan jumlah mahar dan uang jujur yang
harus dibayar oleh laki-laki tersebut. Kemudian, dalam waktu bisa
sebulan bahkan dua bulan, wanita dibiarkan tinggal di tempat kediaman
laki-laki sampai akhirnya dijemput oleh keluarga pihak wanita untuk
dibawa pulang serta mempersiapkan acara perkawinan.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya tradisi ini,

ialah:

a. Orang tua tidak setuju pada lelaki yang akan menikahi anak
perempuannya. Orang tua yang tidak setuju anak perempuannya
menikah dengan lelaki yang meminangnya, maka jalan pintas yang
dapat dilalui lelaki dan perempuan agar pernikahan mereka tetap dapat
dilaksanakan adalah dengan melakukan sebambangan.

Pinangan dengan sebambangan tidak mungkin ditolak oleh orang
tua perempuan, karena masyarakat kelurahan kuripan menganggap
bahwa anak perempuan mereka yang dibawa lari oleh laki-laki dengan

cara adat maka akan naik derajatnya serta  menghalang-halangi

" Badik adalah senjata adat masyarakat Lampung



hubungan anaknya merupakan aib yang harus ditutupi. Oleh karena itu,
lelaki yang membawa anak perempuannya pasti bisa menikahi anak
perempuan tersebut.

b. Orang tua pihak perempuan tidak menghendaki anaknya untuk segera
menikah, misalnya dengan alasan karena masih harus sekolah atau
dianggap terlalu muda untuk menikah.

c. Membawa perempuan ke rumah laki-laki secara adat menurut
masyarakat kuripan dianggap tidak melanggar hukum agama dan negara,
karena dilakukan atas dasar kerelaan perempuan yang dibawa lari.

Pada dasarnya, adat Sebambangan ini terkadang sudah diketahui oleh

Ibu dari perempuan. Namun, kedua belah pihak biasanya tetap

melaksanakan adat ini demi menjaga tradisi yang telah ada secara turun

temurun, biasanya pihak wanita akan merasa bangga jika anak
perempuannya dibawa lari oleh laki-laki sebelum terjadinya perkawinan.
Adapun adat Sebambangan ini terkadang digunakan bagi wanita yang
sudah dijodohkan oleh orang tuanya, namun sebenarnya wanita sudah
memiliki kekasih, maka biasanya laki-laki akan nekat membawa lari wanita
agar perjodohannya dibatalkan dan laki-laki tersebut dapat menikah dengan
wanita tersebut®. Ini jelas melanggar syariat Islam berdasarkan hadis

Rasulullah saw.:.

8 H. Mufid, Wawancara, 3 Oktober 2014.
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Artinya: “Dari ‘Abdurrahman bin Syamasah, la Mendengar Uqbah
bin ‘Amir mengatakan di Minbar bahwa Rasulullah saw. Bersabda:
“Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin lainnya, maka tidak halal
baginya untuk membeli barang yang dibeli saudaranya, dan jangan
meminang pinangan saudaranya hingga ia meninggalkannya.” (HR.
Muslim)

Adat Sebambangan ini adalah sebuah sistem perkawinan yang unik
dan dilestarikan oleh masyarakat Lampung, bagi yang beragama Islam
tentu saja ingin mengetahui lagi bagaimana kepastian hukum terhadap
bebarapa perkawinan adat masyarakat yang berkembang seperti kenyataan
di atas. Adapun adat Sebambangan ini dilakukan biasanya dikarenakan
faktor ekonomi, sosial dan disebabkan kurangnya hal-hal yang dianggap
,,,,, otidak dapat memenuhi kriteria yang diinginkan oleh pihak keluarga
wanita atau bisa disebut karena pihak wanita tidak menyetujui perkawinan
ini. namun, adanya Sebambangan ini belum tentu menjadikan pihak
keluarga wanita menjadi luluh dan menyetujui perkawinan tersebut. Ada
kalanya pihak keluarga wanita tetap tidak menyetujui perkawinan, maka
bagaimana analisis hukum Islam berdasarkan ‘Urf yang dilakukan di
Kelurahan Kuripan tersebut, apakah melanggar syariat Islam atau tidak.

Adapun di dalam kajian ushul figh kita mengenal istilah “Urf, yaitu

sesuatu yang di pandang baik dan diterima oleh akal sehat. Kata “Urf sering

disamakan dengan kata adat, kata adat berasal dari bahasa Arab ; akar

% Al-Naysat@@, Abu Husayn Muslim bin al-Héjjaj@l-Qusairy, Sgh{@Muslim, Juz 4, (Riya@ Da@
al-‘Alimil Kutub, 1996), 1034.



katanya: ‘ada, ya‘udu (35=- ) mengandung arti perulangan. Oleh karena
itu sesuatu yang baru dilakukan satu kali belum dinamakan adat. Kata “Urf
pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu perbuatan
dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama
dikenal dan diakui oleh orang banyak. Sedangkan Kata ‘Urf secara
terminologi, seperti yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidah berarti:
Sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan
atau perkataan.™

‘Urf adalah salah satu metode ijtihad yang dilakukan para ulama
dalam menetapkan hukum suatu kebiasaan yang baik dalam masyarakat.

Mereka mengacu pada ayat:

Tt - - £ . 2.0 2/ _2 2 LA
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Artinya: Jadiah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

Berdasarkan dalil di atas sebagai dalil hukum, maka ulama, terutama
ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumuskan kaidah hukum yang berkaitan

dengan ‘urf, antara lain:

Artinya: adat kebiasaan dapat menjadi hukum

19 satria Effendi, Ushul Figh, (Kencana: Jakarta, 2005), 45.



Artinya: yang berlaku berdasarkan ‘urf, (seperti) berlaku berdasarkan
dalil syara’.

Para ulama ushul figh sepakat bahwa ‘urf al-shahih, yaitu ‘urf yang
tidak bertentangan dengan syara’. Baik yang menyangkut dengan ‘urf al-
‘am dan ‘urf al-khas, maupun yang berkaitan dengan ‘urf al-lafzhi dan ‘urf
al-‘amali, dapat dijkadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara’.**

Adat Sebambangan ini merupakan suatu adat yang sudah dilakukan
sejak lama, diakui dan dijadikan kebiasaan yang dianggap baik oleh
masyarakat Lampung. Namun, tentunya seiring perkembangan zaman maka
tradisi ini sudah sedemikian berkembang sehingga seringkali adat ini
dilakukan dengan gaya modern, contohnya laki-laki membawa lari
perempuan ke rumahnya sendiri, dibiarkan tinggal di kamarnya sampai
keluarga perempuan datang menjemput, padahal seharusnya wanita harus
tinggal di kediaman tetua adat. Adakalanya laki-laki sengaja membawa lari
wanita tanpa sepengetahuan seluruh pihak keluarga dan dihamili agar
dibolehkan mengawini wanita tersebut. Ini jelas melanggar ketentuan
syariat Islam.

Adapun ‘Urf terbagi menjadi dua macam yaitu ‘Urf sahih dan ‘Urf
fasid dimana mayoritas ulama menentang adanya ‘Urf fasid. Maka dengan
adanya penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap

masyarakat Kelurahan Kuripan atas kebiasaan yang biasa dilakukan.

Apakah itu termasuk “Urf sahih atau “Urf fasid.

1 Amir Syarifuddin, Ushul Figih Il (Jakarta: Logos Pustaka llmu, 1999), 82.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun tertarik untuk
membahas lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul :”Tradisi Sebambangan
di Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar
Lampung dalam Perspektif ‘Urf”. Dalam skripsi ini membahas apa saja
yang melatar belakangi terjadinya adat Sebambangan, serta bagaimana
perspektif ‘Urf terhadap adat Sebambangan yang terjadi di Kelurahan

Kuripan.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari:
a.  Latar belakang tradisi Sebambangan yang dilakukan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.
b.  Tanggapan Tokoh Agama tentang tradisi Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.
c.  Kriteria adat dalam menurut “Urf .
d.  Analisis “‘Urf terhadap tradisi Sebambangan.
I1. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka
penelitian ini hanya akan meneliti masalah-masalah berikut:
a.  Latar belakang terjadinya tradisi adat Sebambangan di Kelurahan

Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.
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b.  Perspektif ‘Urf terhadap tradisi Sebambangan di kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.
C. Rumusan Masalah
Beberapa masalah yang akan diselesaikan dari penelitian ini adalah:

1.  Apa yang melatar belakangi terjadinya tradisi Sebambangan yang
dilakukan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota
Bandar Lampung?

2. Bagaimana perspektif ‘Urf terhadap tradisi Sebambangan di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar
Lampung?

D. Kajian Pustaka

a. Buku dengan judul Kawin Lari dan Kawin Antar Agama karya Sution
Usman Adji yang salah satu pembahasannya adalah tentang kawin lari
dalam hukum adat dan KUH Pidana. Buku ini berisi tentang deksripsi
kawin lari, hal yang melatar belakanginya serta pandangan kawin lari
menurut hukum adat.

b. Buku dengan judul Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan
Upacara Adatnya karya H. Hilman Kusuma yang memberikan
gambaran terhadap hukum perkawinan adat termasuk tentang kawin
lari atau berlarian untuk kawin. Buku ini hanya mendeskripsikan
tentang kawin lari yang menjadi salah satu adat dari perkawinan di

Indonesia.
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Tesis yang ditulis oleh Sefri Noviardi S., dengan judul Kawin Lari
dalam Budaya Siri’ pada masyarakat Suku Bugis di Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi.
Tesis ini mendeksripsikan budaya kawin lari dalam budaya siru’ pada
masyarakat suku bugis di Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi serta hal-hal yang
melatarbelakangi terjadinya kawin lari tersebut.

Skripsi yang ditulis olen Nadzifah, dengan judul Analisis Hukum
Islam Terhadap Tradisi Pra Perkawinan Suku Using di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah  Kabupaten  Banyuwangi.  Skripsi  ini
mendeskripsikan tentang tradisi pra perkawinan suku Using yang
ditinjau dari hukum Islam dengan ketentuan peminangan dalam
hukum Islam.

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah:

1.

Penelitian ini tidak hanya membahas tentang tradisi kawin lari, akan
tetapi tentang kesengajaan melakukan tradisi kawin lari yang telah
diatur oleh kedua belah pihak keluarga.

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis tradisi Sebambangan

masyarakat Kelurahan Kuripan dengan ketentuan ‘Urf.
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4.  Belum ada kajian ‘Urf yang membahas tentang tradisi larangan
Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat
Kota Bandar Lampung.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui apa yang melatarbelakangi terjadinya adat Sebambangan
yang dilakukan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat
Kota Bandar Lampung.

2. Menjelaskan perspektif ‘Urf terhadap tradisi Sebambangan di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar
Lampung.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aspek teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran serta sarana

menambah ilmu pengetahuan mengenai Hukum Keluarga Islam terutama

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tradisi Sebambangan di Kelurahan

Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.

2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis
terhadap pihak-pihak yang membutuhkan, baik sebagai pegangan

selanjutnya maupun sebagai bahan penyuluhan dalam bidang perkawinan,
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terutama mengenai tradisi Sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan

Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung.

G. Definisi Operasional

Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam menginterpretasikan arti
dan maksud dalam judul ini, maka perlu ditegaskan pengertian dari
beberapa istilah yang terdapat di dalamnya, yaitu:

1.  Tradisi Sebambangan secara umum merupakan tradisi masyarakat
Lampung yang membawa lari wanita sebelum terjadinya perkawinan
yang sah disebabkan oleh adanya syarat bagi laki-laki yang dianggap
kurang oleh pihak keluarga wanita.

2. ‘Urf adalah suatu hal yang sudah dilakukan oleh masyarakat tertentu
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan
mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.'?

Definisi-definisi di atas memberikan pemahaman bahwa maksud
penelitian dengan judul “Tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung dalam Perspektif
‘Urf ini terbatas pada pembahasan tradisi Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Telukbetung Utara Kota Bandar Lampung. Ketentuan

tersebut kemudian akan dianalisis dengan ketentuan dalam perspektif ‘Urf.

12 satria Effendi, Ushul Figh, 45.
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H. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
Research). Oleh karena itu, data yang dikumpulkan merupakan data yang
diperoleh dari lapangan sebagai obyek penelitian. Agar penulisan skripsi ini
dapat tersusun dengan benar, maka penulis memandang perlu untuk
mengemukakan metode penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1.  Datayang dihimpun
Agar dalam pembahasan skripsi ini nantinya bisa dipertanggung
jawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka penulis
membutuhkan data tentang deskripsi tradisi Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota Bandar lampung.
2. Sumber Data
Berdasarkan data yang akan dihimpun di atas, maka yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah:
a.  Sumber data primer
Sumber data primer di sini adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari subyek penelitian. Dalam penelitian ini sumber
data primer adalah:
1) Keterangan dari masyarakat di Kelurahan Kuripan Kecamatan
telukbetung Barat Kota Bandar lampung..
2) Keterangan dari tokoh adat dan tokoh agama di Kelurahan

Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota Bandar lampung.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, seperti literatur-literatur mengenai

perkawinan, hukum perkawinan adat dan ‘Urf. Antara lain:

Figh Munakahat karya Abd. Rahman Ghazaly

- Bidag@tul Mujtahid karya Ibnu Ar-Rusyd,

- Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan karya Kamal
Mukhtar,.

- Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan karya Amir Syarifuddin,.

- Figh Sunnah karya Sayyid Sal@y,.

- Hukum Perkawinan Islam karya M. ldris Ramulyo,.

- Figh Munakahat Kajian Figh Nikah Lengkap karya H.M.A Tihami
dan Sohari Sahrani,

- Hukum Adat di Indonesia karya Soerjono Soekanto,

- Tradisi Hukum di Indonesia karya Ratno Lukito,

Ushul Figih karya Abd’ Wahab Khollaf
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat
menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan pengumpulan
data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data yang
dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.'®* Apabila wawancara bertujuan untuk mendapat keterangan
atau untuk keperluan informasi maka individu yang menjadi sasaran
wawancara adalah informan. Pada wawancara ini yang penting adalah
memilih orang-orang yang tepat dan memiliki pengetahuan tentang hal-
hal yang ingin kita ketahui. **

Di daerah pedesaan umumnya yang menjadi informan adalah
pamong desa atau mereka yang mempunyai kedudukan formal.
Wawancara dilakukan dengan cara bersilaturahmi ke rumah tokoh adat,
tokoh agama dan masyarakat yang melaksanakan praktik tradisi
Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota

Bandar lampung.

b. Studi dokumen
Studi dokumen merupakan salah satu sumber untuk memperoleh
data dari buku dan bahan bacaan mengenai penelitian yang pernah

dilakukan.™ Studi dokumen ini adalah salah satu cara pengumpulan data

13 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet ke-10, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), 83.

4 Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 97.
15 Soerjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum, cet ke-3, (Jakarta: Ul —Press,1986), 201.
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yang digunakan dalam suatu penelitian sosial. Pengumpulan data
tersebut dilakukan guna memperoleh sumber data primer dan sekunder,
baik dari kitab-kitab, buku-buku, maupun dokumen lain yang berkaitan
dengan kebutuhan penelitian.

4. Teknik analisis data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap baik dari
lapangan dan dokumentasi, tahap selanjutnya adalah analisis data.
Seperti halnya teknik pengumpulan data, analisis data juga merupakan
bagian yang penting dalam sebuah penelitian. Dengan menganalisis,
data dapat diberi arti dan makna yang jelas sehingga dapat digunakan
untuk memecahkan masalah dan menjawab persoalan-persoalan yang
ada dalam penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, untuk mendeskripsikan data peneliti
tidak memberikan interpretasi sendiri. Temuan lapangan dikemukakan
dengan berpegang pada emik dalam memahami realitas serta penulisan
tidak bersifat penafsiran atau evaluatif.°

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik deskriptif dengan menggunakan pola pikir deduktif yaitu pola
pikir yang berangkat dari hal-hal yang bersifat umum yakni aturan
hukum Islam yang menjelaskan tentang masalah peminangan, lalu
aturan tersebut dispesifikasikan dengan ketentuan ‘Urf yang berfungsi

untuk menganalisis hal-hal yang bersifat khusus yang terjadi di lapangan

16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 187.
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yaitu tentang tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan

Telukbetung Barat Kota Bandar lampung.

Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab
terdiri dari beberapa subbab sebagai berikut:

Bab pertama tentang pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian
Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua tentang landasan teori, bab ini membahas tentang khitpah,
pengertian khitpah, hukum khitbah, syarat-syarat dan ketentuan khitpah
serta kajian tentang‘Urf.

Bab ketiga memuat data yang berkenaan dengan hasil penelitian
terhadap tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
telukbetung Barat Kota Bandar lampung. Dalam subbab ini dibahas latar
geografis, pendidikan, sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat
Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar lampung
serta gambaran tradisi Sebambangan dan latar belakang terjadinya tradisi
Sebambangan nikah di Kelurahan Kuripan.

Bab keempat merupakan kajian analisis atau jawaban dari rumusan
permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang analisis ‘Urf

terhadap tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
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telukbetung Barat Kota Bandar lampung., yang terdiri dari analisis
terhadap dasar tradisi Sebambangan, dan analisis terhadap alasan
terjadinya tradisi Sebambangan, dan analisis ‘Urf terhadap tradisi
Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota
Bandar lampung.

Bab kelima penutup, bab ini merupakan bagian akhir yang berisi
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan

penelitian dan saran.



